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ABSTRAK.

SELEKSI IN VITRO UNTUK MENDAPATKAN TANAMAN KEDELAT

TAHAN ALKALI. Kecambah umur 2 hari sesudah tanam vyang
dibuang kotiledonnya dari varietas Orba dan 6 galur murni
mutan kedelai diuji ketahanannya terhadap pH tinggi dengan
menggunakan larutan makro dan mikro hara dari Gamborg B 5
dengan pH 6,5, 8,5, dan 10.
Pengamatan dilakukan pada tinggi pucuk kecambah dan pan-
jang akar kecambah sebagai pengaruh dari pPH tinggi. Galur
4, 81 dan 197 tumbuh lebih baik pada pH 8,5 dibandingkan
pada pH 6,5. Varietas Orba, galur 3 dan 197 tumbuh lebih
baik pada pH 10 dibandingkan pada pH 6,5 pertumbuhan galur
2 dan 88 tidak menunjukan perbedaan yang nyata pada pH
6,8; B85 dan 14.

ABSTRACT.

IN VITRO SCREENING FOR ALKALI TOLERANCE IN SOYBEAN
2-day old soybean seedlings without cotyledon of Orba
variety and 6 -mutan pure lines were treated by high pH
using macro and micro elements solution of Gamborg B 5, pH
6,5, 8,5 and 10. Studies on seedling height and seedling
rootlength were used to evaluated the response of high pH.
Lines 4, 81. and 197 graw better at pH 8,5 compare with pPH
6,5. Orba variety, lines 3 and 197 grew better at pH 10
compare with pH 6,5. The growth of lines 2 and 88 showed
no significant difference at PH 6,5, 8,5 and 10.




PENDAHULUAN

Lahan alkali pada umunya terdapat di daerah dengan
curah hujan rendah, penguapan tinggi dan keterbatasan
pengairan. Lahan dengan pH diatas 8,5 itu sendiri sudah
merupakan kendala bagi tanaman. Hal ini disebabkan keku
rangan nutrisi atau keracunan yang disebabkan oleh pH
tinggi. Kekurangan nutrisi terjadi pada hara makro, kalsi-
um dan beberapa hara mikro, yaitu 2zn, Mn, Fe, Cu dan Co.
Kalsium pada pH tinggi akan terikat dengan Co, menjadi
CaCo; dan mengendap. Tanaman menghadapi kesukaran dalam
hal penyerapan hara makro di dalam tanah pada PH tinggi
(MURMS, d.k.k 1). Tanah dengan pH tinggi termasuk grumusol
di Indonesia terdapat antara lain di Gunung Kidul, Jawa
Timur dan Nusa Tenggara (DARMAWIJAYA, 2). Areal tanaman
kedelai yang sudah ada di daerah tersebut diatas pada
tahun 1986 adalah 121.891 ha (SEBAYANG dan SIHOMBING, 3) .
Kedelail dapat tumbuh dengan baik pada dataran rendah dari
1 hingga 600 m diatas permukaan laut, curah hujan antara
150 hingga 200 mm/bulan, suhu antara 30° C, hingga 35° ¢,
pada berbagai tanah yang drainasenya baik (KASNO.4) .

Untuk mengatasi masalah-masalah yang ditimbulkan oleh
lahan alkali, salah satu cara adalah menggunakan varietas
yang tahan terhadap alkali. Dalam makalah ini dikemukakan
hasil penguijian ketahanan kecambah kedelai dari beberapa
galur murni dan varietas Orba terhadap alkali tinggi.
Pengujian ini dilakukan secara in vitro. Cara ini masih
jarang dilakukan walaupun cukup efektif untuk mendapatkan
sifat-sifat tertentu yang diinginkan.

BAHAN DAN METODE

Sebagai bahan penelitian digunakan enam galur murni
mutan kedelai yang sudah melalui uji multi lokasi dibeber-
apa lahan tak bermasalah, ditambah varietas nasional Orba.
Cara mensterilkan dan mencuci-hamakan biji sesuai dengan
petunjuk SOMASEGARAN, dan HOBEN (5). Biji dikocok selama
.
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dengan air steril. Biji-biji vyang sudah dikecambahkan
direndam dengan air steril secukupnya dan disimpan pada
suhu 10° C selama 4 jam guna penyerapan air. Setelah itu
biji ditaruh di atas larutan agar 0,75% dan dibiarkan
selama dua hari pada suhu kamar. Kecambah yYang sudah
dibuang kotiledonnya diletakan di dalam tabung ukuran
2,5%¥16 cm yang diberi 10 ml. larutan hara, menurut SAMBORG
et.al. (6) dan kertas saring sebagai penahan kecambah
supaya jangan tenggelam. Pada penelitian ing digunakan
larutan hara dengan 3 macam PH ¢ pH 6,5, 8,5 dan 10. pH
larutan diatur dengan menggunakan NaOH. Rincian.komposisi

larutan hara tercantum pada tabel 1.



Tabel 1. Komposisi larutan hara B >, GAMBORS et, al (6),

untuk pertumbuhan kecambah.

Bahan Kimia Mg/ 1
KNO4 2500
CaCL 50
MgS0, 250
(NH, ) 5,80, 134
NaH,.PO,. 4H,0 150
KJ 0,75
H3BO, 20 )
MnSO, . 4H,0 . 10,0
Znso4. 7H20 2,0
NasMo 0,. 2H,0 0,25
CUSO,. 5H,0 0,025
CoCL, . 6H,0 37,3
Na EDTA 27,3
"e50, . 7H,0 27.8



Sesudah 7 hari dilakukan pengukuran tinggi pucuk dan
panjang ékar dari 10 kecambah untuk tiap perlakuan. Ran-
cangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok
lengkap dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan untuk setiap

galur/varaietas.



II

Gambar 1

'3
.

Varietas Orba (I) dan galur 81 (II)
yang ditumbuhkan pada larutan hara
selama 7 hari dengan 3 macam pH :
8.8, ;3 W 8,9 5 ©. 10
Pertumbuhan varietas Orba (I) terbaik

pada pH 10 dan galur 81 (II) pada
pH 8,5.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Dua hari setelah biji kedelai ditaruh di atas larutan
agar, bakal akar sudah tumbuh keluar melalui belahan kulit
biji disekitar mikropil, akan tetapi kulit biji masih
melekat pada biji. Sesudah kotiledon, yang merupakan
bagian terbesar dari biji berisi bahan makanan cadangan
yang berguna bagi pertumbuhan awal dari tanaman dibuang,
maka untuk pertum?uhan selanjutnya tergantung dari larutan
hara yang tersedia. Pengukuran. tinggi pucuk dan panjang
akar dilakukan 9 hari sesudah tanam atau 7 hari sesudah
kotiledonnya dibuang. Gambar 1 memperlihatkan keadaan
varietas Orba dan galur 81 yang ditumbuhkan pada larutan
hara dengan 3 macam PH. Di Sini terlihat bahwa kedua helai
daun primer tidak membesar ataupun membuka. Hal ini berla-
ku untuk varietas Orba dan juga ke 6 galur yang diuji.
' Denéan demikian larutan hara yang tersedia tidak dapat
menggantikan sepenuhnya bahan makanan cadangan yang terse-
dia pada kotiledon, yang hampir seluruhnya terdiri dari
hidrat arang, lemak dan protein (FEHR & CAVINESS, 71).
akan tetapi kecambah umur dua hari sesudah tanam yang
dihilangkan kotiledonnya sudah mampu menyerap dan menggu-
nakan hara yang ada bagi pertumbuhannya.

Menurut SHARMA (8) tanaman yang peka terhadap pH
tinggi dapat terlihat dari pertumbuhan pucuknya yang
berkurang dibandingkan bila ditanam pada lahan dengan pH

normal. Pada tabel 2, terlihat dari ketujuh varietas dan



galur vyang diuji, hanya ada dua Yang pertumbuhannya
berkurang pada pH 10 dibandingkan pada pH 6,5.

Walaupun tampak berbeda nyata, yaitu galur 88 dan: 2.
Varietas Orba, galur 3-dan 197 yang ditumbuhkan pada pH
10, tumbuh 1lebih baik dengan berbeda nyata dibandingkén
pada pH 6,5. Pada gambar 2, terlihat pertumbuhan pucuk
galur 3 dan 4 sangat menonjol masing-masing pada PH 10 dan

pH 8,5.

Pengaruh pH pada pertumbuhan akar tidak sejalan
dengan pertumbuhan pucuk. Panjang akar galur 3 dan 4
masing-masing pada pH 10 dan PH 8,5 tidak menunjukan
perbédaan nyata dibandingkan PH 6,5, walaupun kedua galur
ini mempunyai pertumbuﬁan optimum pucuknya pada pH 10 dan
6,5 (Gambar 2 dan 3). Pada akar yang terjadi malah seba-
liknya, galur .3 ménonjol pada pH 8,5 dan galur 4 pada

pPH 10.

Pada penelitian yang dilakukan oleh SHARMA (8) pada
padi yang ditanam pada lahan dengan pH 8,1, 9,3, 9,5 dan
9,9, varietas yang tahan dapat tumbuh dan mempunyai hasil
panen yang baik sedangkan varietas yang peka mempunyai
masalah terhadap pengisian gabah dan mempunyai sterilitas
tinggi pada pH 9,5 dan sama sekali hampa pada pH 9,9. Uji
in vitro yang dilakukan pada stadia awal pertumbuhan belum
dapat teruji untuk menentukan hasil akhir.

Untuk dapat menentukan ketahanan suatu galur/varietas



terhadap lahan alkalis (PH tinggi) masih perlu uji lapa-
ngan.

Bagaimanapun hasil uji in vitro ini telah mampu memberikan
indikasi ketahanan antar galur / varietas yang nyata.
Penelitian ini perlu diperdalam dan diuji ke eratan kore-
lasinya dengan hasil lapang. Agar manfaat uji in vitro ini
dapat dirasakan oleh para pemulia Kkhususnya dan para-

petani pada umumnya.



KESIMPULAN
1. Kecambah kedelai umur 2 hari sesudah tanam yang di-
hilangkan kotiledonnya dapat digunakan untuk seleksi

kedelai tahan alkali Secara in vitro.

2. Varietas Orba, galur 3 dan galur 197 mempunyai indikasi
dapat tumbuh 1lebih baik pada pH 10 dibandingkan pada
PH 6,5. Galur 91 dan 4 tampaknya 1lebih cocok untuk pH

8,5 dari pada pH 6,5

3. Uji in vitro dilakukan pada stadia awal pertumbuhan
baru merupakan indikasi yang perlu uji akhir dilapang-
an untuk mendapatkan kepastian ketahanan suatu galur /

varietas terhadap lahan alkali (ber pH tinggi).
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Gambar 2 : Rata-rata tinggi pucuk (mm) varietas Orba dan bebe-

rapa galur mutan kedelai yang ditumbuhkan pada

larutan hara dengan pH berbeda.
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¢ Rata-rata panjang akar (mm) varietas Orba dan

beberapa galui* mutan kedelail yang ditumbuhkan

pada larutan hara dengan pH berbeda.
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Tabel 2. Rata-rata tinggi pucuk (mm) varietas Orba dan beb
galuw mutan kedelai vang ditumbuhkan pada larutan hm|u
denqam pH hEFhEdEn

: i i ﬁqtdmrdfa tinggi pucuk {(mm) '

! I Varigtas / I i e et o L UM L
b Balue POPH 6,5 1 pH 8IS 1 B 10 1 BNT Sy

I
i

SO BTN e ey et shees eres pases A — R T S o et S mng o ot v e | S S T e e e — it 4. B s B P
i ST

N
]
T gailes o ' 7 =
Uirba i R

1

¥
' - - : o - L # = o
B 3 eSS L ten i 9me® | s 2iaes

tg 1 s s i i IRITIIAy m S S S S it T e e et e e, QR RN
i i ) i 1 ? i
1 ¥ i ¥ 1 { )
1 ' i 1 & i 1 i
i i 1 i = 1 1] a i P = Lo I W 1
i 4 & H A H 7.8 H 83.4 i J. F4004 |
| R | T L ot ey e i i s s i s s TR e e e i w1} D R R ———— e s it e e e |
t 1 ¥ 1 1 ¥ i

P
o .
[ N S,

1 data E_E-‘-{i‘-._;,-?

< 3
T e e 1 el e e e i i e L e e e e e e e Y e e e e et

i i "
81 : 8.4 i Si.4 H

o o

d & i B8 . i 49.6 i 45. 4 i 44.0 | Q.45749

i
i i 1 i

i i 1 i i 1 - ¥
i 5 1 i i 1 i
¥ 1
i i

i
- - -4 5 e
! F i 5 2 P e ! e T e e
7 i 197 P Sh0 5 t A 1 '-r'q‘_i-.a 1 G.‘.] P )
i

¥ . .
" Berbeda nyata terhadap pH 4,5.




13

[

berbeda.

y
Y

Lits

o
iti

gl

1
L } e

Canb

it

e

-

7
&

wietas

Va

v

NT

i

o

e

il
i

g,

¥
]

[~
3wl

&

3
H

041

-
o

=3
wdw

28. 14

Ty
e td N

4

—TF

-,
7

o oate S

8!

A

-
.

Ly

i

]

-0
e

=

)

P
» i

o
ot

=1

9]

’.
-l

Eda

Licapan terima kasih.

Himear

0
=4

E2
i
.w_..n
e
4y







